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Abstract
This study aims to determine the influence of communication, organizational commitment and incentives on employee performance of the Public Works and Regional Spatial Planning of North Sulawesi Province.The results of the study show that communication, organizational commitment and incentives simultaneously have a positive and significant effect on employee performance. Communication partially has a significant effect on employee performance. Organizational commitment partially has a significant effect on employee performance. Incentives also partially have a significant effect on employee performance
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh komunikasi, komitmen organisasi dan insentif terhadap kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah Provinsi Sulawesi Utara. Hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi, komitmen organisasi dan insentif secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Komunikasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Komitmen organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Insentif secara parsial juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
Kata Kunci:  Komunikasi, Komitmen Organisasi, Insentif dan Kinerja Pegawai
Latar Belakang

Sumberdaya manusia memiliki peranan penting dalam menentukan kemajuan sebuah organisasi. Pesatnya pembangunan di kota maupun di desa tidak lepas dari peran sumberdaya manusia untuk memajukannya. Sumberdaya manusia merupakan aset penting sebuah organisasi sebagai penggerak utama yang melaksanakan aktivitas dalam organisasi sehingga teknologi yang canggih juga tidak dapat menggantikan peran sumberdaya manusia. Untuk mencapai tujuan sebuah organisasi dibutuhkan sumberdaya manusia yang berkualitas. Dengan adanya sumberdaya manusia yang berkualitas akan memberikan hasil kinerja yang tinggi, sebaliknya sumberdaya yang kurang berkualitas memberikan hasil kinerja yang rendah. 

Pegawai merupakan sumberdaya manusia yang menjadi salah satu faktor penentu dalam kemajuan sebuah organisasi. Seorang pegawai yang berkualitas tinggi maupun yang memiliki kualitas rendah dapat dilihat dari hasil kinerjanya melalui capaian kerja dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan oleh organisasi kepadanya. Martin, dkk (2017: 20) mengemukakan bahwa kinerja merupakan prestasi atau tingkat keberhasilan yang dicapai oleh seseorang atau organisasi dalam melaksanakan pekerjaan pada suatu periode tertentu. Oleh sebab itu, sangat penting bagi organisasi dalam mengembangkan potensi pegawai yang dimilikinya untuk dapat meningkatkan kualitas kinerja sehingga tujuan dalam organisasi dapat dicapai dengan maksimal.
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah Provinsi Sulawesi Utara merupakan salah satu instansi pemerintah yang dituntut untuk meningkatkan kinerja pegawainya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Utara Nomor 55 tahun 2016, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah mempunyai tugas membantu Gubernur melaksanakan urusan pemerintah yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada daerah provinsi. 

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu faktor komunikasi, komitmen organisasi dan insentif. Adanya hubungan komunikasi yang tidak terlalu baik dalam organisasi akan membawa dampak negatif terhadap kinerja pegawai sehingga program yang telah direncanakan tidak dapat tercapai maksimal, sebaliknya jika ada hubungan komunikasi yang baik dalam organisasi akan memberikan dampak yang positif terhadap kinerja pegawai. Komitmen pegawai dalam organisasi juga sangat mempengaruhi target yang dicapai. Jika seorang pegawai tidak memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi maka akan menimbulkan konflik dalam pekerjaannya seperti akan berkurangnya semangat kerja, hilangnya rasa bangga sebagai seorang pegawai, serta menurunnya rasa kesetiaan terhadap organisasi. Pemberian insentif dari organisasi kepada pegawai juga mempengaruhi hasil kinerja mereka. Insentif yang diberikan secara terlambat dapat membuat pegawai merasa kecewa sehingga hal ini dapat menurunkan semangat dalam bekerja seperti pegawai mengerjakan tugas tidak fokus serta tingkat kedisiplinan menurun.

Argumen Orisinalitas / Kebaruan

Penelitian ini dikembangkan dari penelitian terdahulu dari Shabrina (2017). Penelitian ini mengambil tempat penelitian yang berbeda, hal ini bertujuan untuk mengetahui lebih jauh tentang pengaruh variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja pegawai.
Kajian Teoritik dan Empiris
KinerjaKaryawan


Sedarmayanti (2011:260) menyatakan bahwa Kinerja merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur.
Komunikasi

Martin, dkk (2017:206) mengemukakan bahwa komunikasi sebagai sarana formal atau informal yang digunakan dalam berbagai informasi yang bermanfaat dan tepat waktu antara satu pihak dengan pihak lainnya. Komunikasi memegang peranan yang penting dalam hubungan antar fungsi dalam setiap organisasi. Komunikasi yang telah tertata dengan baik akan menciptakan hubungan yang saling menguntungkan, mengurangi kesewenangan dan memperoleh kedudukan yang sama dalam suatu hubungan.
Komitmen Organisasi

Robbins (2008:69) mengemukakan bahwa komitmen organisasi merupakan suatu keadaan dimana seorang karyawan memihak pada suatu organisasi dan tujuan-tujuannya, serta berniat memelihara keanggotaannya itu. Keterlibatan seseorang yang tinggi dalam suatu pekerjaan berarti memihak pada pekerjaan tertentu seorang individu, sementara komitmen organisasi yang tinggi berarti memihak organisasi yang merekrut individu tersebut. 

Insentif
Hadiwijaya (2016:74) mengemuka kan bahwa insentif merupakan suatu penghargaan dalam bentuk  uang yang diberikan oleh pihak pemimpin organisasi kepada karyawan agar mereka bekerja dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi
  Kajian Empiris
Kajian empiris berisi penelitian penelitian terdahulu, yang memiliki kesamaan variabel yang digunakan dengan penelitian ini. Adapun beberapa penelitian terdahulu atau kajian empiris yang digunakan yaitu : Penelitian Susi Hendriani dan  Fitri Hariyandi (2014) menemukan bahwa variabel motivasi dan variabel komunikasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai. selanjutnya secara parsial motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. komunikasi secara parsial juga berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai dilingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Riau. 

Penelitian Alireza Dehghan dan Ali Reza Ma'toufi (2016) menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan dan positif antara keterampilan komunikasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja pekerjaan karyawan.

Penelitian Devi Komala Ayu dan Jeffry H. Sinaulan (2018) menunjukkan bahwa secara parsial insentif dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan secara simultan variabel insentif dan disiplin kerja secara bersama-sama mempengaruhi kinerja karyawan di PT Bintang Satoe Doea
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, khususnya disain assosiatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu pegawai negeri sipil (PNS) pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah Provinsi Sulawesi Utara sebanyak 272 orang.  Sampel diambil menggunakan rumus slovin sehingga menjadi 73 responden. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda.
Pembahasan 
Hasil Uji Asumsi Klasik


Hasil uji asumsi klasik menunjukan bahwa data yang diambil telah terdistribusi dengan normal serta tidak memiliki gejala heteroskedastisitas. 


Pengaruh Komunikasi (X1), Komitmen Organisasi (X2), dan Insentif (X3)Terhadap Kinerja Pegawai (Y) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah Provinsi Sulawesi Utara.

Dari hasil pengujian hipotesis dengan Uji F (Simultan)  menunjukkan adanya nilai Fhitung 654,749 lebih besar dari nilai Ftabel 2,737 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa varibel komunikasi (X1), komitmen organisasi (X2), dan insentif (X3) secara simultan berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai (Y). Dapat dilihat juga dari hasi koefisien determinasi (R2) adalah 0.860 yang menunjukan bahwa variabel kinerja pegawai (Y) dipengaruhi oleh variabel  komunikasi (X1), komitmen organisasi (X2), dan insentif (X3) sebesar 86%, sementara sisanya sebesar 14% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti.
Hal ini berarti bahwa hasil analisis yang menunjukan koefisien regresi berpengaruh positif terhadap variabel-variabel komunikasi, komitmen organisasi dan insentif sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa komunikasi, komitmen organisasi dan insentif berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Maknanya adalah bahwa komunikasi sangat dibutuhkan untuk menjalankan aktivitas dalam organisasi, hubungan kerja yang baik akan menentukan tercapainya tujuan sebuah organisasi. Komitmen organisasi juga sangat mempengaruhi kinerja pegawai karena semakin tinggi komitmen yang dimiliki oleh pegawai terhadap organisasi maka kinerja pegawai meningkat. Insentif juga memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai karena dengan memberikan insentif kepada pegawai akan memotivasi mereka dalam bekerja sehingga akan membuat kinerja meningkat.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Shabrina (2017) tentang pengaruh komunikasi, komitmen organisasi, dan pemberian insentif terhadap kinerja pegawai pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk cabang puri indah. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa komunikasi, komitmen organisasi, dan pemberian insentif secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Jadi, ketiga variabel ini yaitu komunikasi, komitmen organisasi dan insentif harus lebih diperhatikan karena memegang peranan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai dalam mencapai tujuan organisasi.
Pengaruh Komunikasi (X1)Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah Provinsi Sulawesi Utara.

Berdasarkan hasil analisis linear berganda dengan melihat uji t (parsial) menunjukkan bahwa variabel komunikasi (X1) memiliki nilai thitung sebesar 2,459 dengan tingkat signifikan sebesar 0,001. Nilai thitung 2,459 > ttabel 1,996. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Hal ini menunjukan bahwa tanda koefisien regresi variabel komunikasi (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Hal ini berarti bahwa hasil analisis yang menunjukan koefisien regresi berpengaruh positif terhadap variabel komunikasi sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Maknanya adalah bahwa komunikasi yang terjalin dengan baik membuat pegawai paham benar tentang tugasnya, dengan memberikan kesan yang baik dari komunikasi itu sehingga pegawai dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan perintah dari atasan atau organisasi. Kesan yang baik membuat komunikasi semakin berkualitas sehingga makin baik bagi pegawai dalam melaksanakan tugasnya, dengan demikian kinerja pun akan meningkat. 

Dengan komunikasi yang baik juga pegawai akan lebih mengerti dan memahami tugas yang akan diberikan oleh atasan melalui arahan yang baik dari atasan baik itu disampaikan secara formal maupun non formal. Komunikasi yang baik juga membantu atasan mendapatkan informasi tentang bagaimana kemajuan pekerjaan dari masing-masing pegawai selama bekerja, pegawai dapat menyampaikan semua kendala yang mereka hadapi dalam mengerjakan tugasnya. Komunikasi yang baik juga dapat membantu pegawai menyampaikan ide-ide baru yang mereka miliki kepada atasan untuk membantu kemajuan organisasi. Komunikasi juga sangat membantu antar pegawai untuk saling bekerja sama dan berkoordinasi dalam mengerjakan pekerjaan mereka. Oleh sebab itu, sangat penting membina komunikasi yang baik sebagai bentuk atau cara menyampaikan pesan antara atasan dengan pegawai maupun sesama pegawai, dengan demikian maksud dari pesan tersebut dapat diterima dengan baik. 

Adapun Astuti dan Sulistyaningtyas (2014:1)  mengemukakan bahwa komunikasi dalam organisasi merupakan bentuk interaksi pertukaran pesan antar anggota organisasi, baik komunikasi secara verbal maupun secara non verbal. Komunikasi verbal disampaikan melalui tulisan maupun lisan sedangkan komunikasi non verbal disampaikan melalui gerakan tubuh atau bahasa isyarat. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hendriani dan Hariyandi (2014) tentang pengaruh motivasi dan komunikasi terhadap kinerja pegawai dilingkungan sekretariat daerah provinsi riau. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa komunikasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Adapun penelitian yang dilakukan Fahrurazi, dkk (2014) tentang pengaruh komunikasi dan budaya organisasi  terhadap kinerja karyawan PT. Bank Pembangunan Daerah kalimantan selatan wilayah banjarmasin menunjukan bahwa komunikasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Komitmen Organisasi
Terhadap Kinerja Pegawai Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Daerah Provinsi Sulawesi

Utara.

Berdasarkan hasil analisis linear berganda dengan melihat uji t (parsial) menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi (X2) memiliki nilai thitung sebesar 3,697 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Nilai thitung 3,697 > ttabel 1,996. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Hal ini berarti tanda koefisien regresi variabel komitmen organisasi (X2) menunjukkan bahwa secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti bahwa hasil analisis yang menunjukan koefisien regresi berpengaruh positif terhadap variabel komitmen organisasi sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Maknanya adalah pegawai yang memiliki rasa komitmen tinggi terhadap organisasi akan melakukan pekerjaan dengan baik karena dalam mengerjakan tugas ada faktor kemauan yang besar dalam menyelesaikannya. Kemauan yang besar tersebut yang akan membuat pegawai bekerja dengan penuh semangat dan fokus mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya sehingga pekerjaan yang dibebankan kepada pegawai tersebut mampu diselesaikan dengan baik.
Pegawai dengan komitmen yang tinggi juga memiliki rasa kesetiaan yang sangat tinggi terhadap organisasi sehingga membuat pegawai tidak mau berpindah tempat kerja dan mencari tempat kerja yang lain karena merasa memiliki tanggung jawab terhadap organisasi. Hasrat yang kuat untuk bekerja dalam organisasi juga dirasakan oleh pegawai yang memiliki rasa kesetiaan terhadap organisasi karena merasa kemajuan organisasi sangat penting untuknya. Selain itu, komitmen yang tinggi terhadap organisasi akan menciptakan rasa bangga bekerja sebagai pegawai dalam organisasi tersebut. Perasaan bangga menjadi bagian dari organisasi akan membuat pegawai melakukan yang terbaik untuk memajukan organisasi, dengan begitu kinerja seorang pegawai juga akan meningkat.

 Adapun Gani, dkk (2018:3230) berpendapat bahwa komitmen organisasi sebagai suatu keadaan yang dirasakan individu untuk terikat dalam organisasi dan mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi komitmen organisasi yang dimiliki oleh setiap pegawai maka akan semakin meningkat kinerja yang akan dihasilkan oleh pegawai dalam berkerja. Sedangkan rendahnya komitmen organisasi yang dimiliki oleh pegawai akan membuat kinerja mereka menurun.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sularso (2017) tentang pengaruh komitmen organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dan implikasinya pada kepuasan karir (studi empiric pada kecamatan semerang barat) menunjukan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Adapun penelitian Parmin (2012) tentang analisis pengaruh motivasi, insentif dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan PT. Arta Boga Cemerlang kantor cabang purworejo dan kebumen mununjukan bahwa komitmen organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Insentif terhadap

Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang

Daerah Provinsi Sulawesi Utara.

Berdasarkan hasil analisis linear berganda dengan melihat uji t (parsial) menunjukkan bahwa variabel komunikasi (X3) memiliki nilai thitung sebesar 2,064 dengan tingkat signifikan sebesar 0,003. Nilai thitung 2,064 > ttabel 1,996. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini berarti tanda koefisien regresi variabel insentif (X3) menunjukkan bahwa secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti bahwa hasil analisis yang menunjukan koefisien regresi berpengaruh positif terhadap variabel insentif sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa insentif berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Maknanya adalah bahwa insentif yang diberikan oleh organisasi kepada pegawai akan membuat mereka memiliki motivasi atau dorongan dalam mengerjakan tugasnya dengan baik, sehingga dengan pemberian insentif yang sesuai akan membuat kinerja pegawai meningkat. 

Insentif yang diterima oleh masing-masing pegawai biasanya sesuai dengan kinerja yang mereka berikan dalam organisasi, insentif yang diterima oleh pegawai biasanya seperti bonus atau tunjangan. Insentif yang pegawai terima diharapkan dapat membantu mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup terutama untuk mereka yang sudah berkeluarga. Insentif yang diberikan juga harus layak dan adil agar pegawai merasa puas dengan insentif yang diterima. Insentif diberikan sebagai penghargaan atas kerja keras yang dilakukan selama bekerja. Ketika pegawai telah memberikan hasil kerja yang memuaskan sesuai dengan beban kerja dan tanggung jawab mereka maka setiap organisasi wajib memberikan insentif. 

Hadiwijaya (2016:74) berpendapat bahwa insentf merupakan suatu penghargaan dalam bentuk uang yang diberikan oleh pihak pemimpin organisasi kepada pegawai agar mereka bekerja dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi sedangkan Shabrina (2017:64) mengemukakan bahwa pelaksanaan pemberian insentif dimaksudkan organisasi terutama untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai dan mempertahankan pegawai yang mempunyai produktivitas tinggi untuk tetap berada didalam organisasi. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maziah (2017) tentang pengaruh pemberian insentif terhadap kinerja karyawan pada PT. BNI Syariah Makasar. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa  pemberian insentif berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada  PT. BNI Syariah Makasar. Kemudian  dari hasil penelitian Nugroho (2014) tentang pengaruh pelatihan dan insentif terhadap kinerja karyawan PT. Bank  Danamon  Madiun juga mununjukan bahwa insentif berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai.
Kesimpulan dan Rekomendasi
Kesimpulan

Hasil penelitian menemukan bahwa: (1) Komunikasi, Komitmen Organisasi dan Insentif secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah Provinsi Sulawesi Utara. (2) Komunikasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah Provinsi Sulawesi Utara.(3) Komitmen Organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah Provinsi Sulawesi Utara. (4) Insentif secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah Provinsi Sulawesi Utara

Rekomendasi
Rekomendasi pada penelitian ini adalah: (1) untuk Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah Provinsi Sulawesi Utara diharapkan agar dapat mempertahankan dan meningkatkan kinerja pegawai melalui komunikasi, komitmen organisasi dan insentif. Komunikasi yang berjalan dengan baik akan sangat mempengaruhi kinerja pegawai. Selain itu, komitmen organisasi yang dimiliki oleh setiap pegawai terhadap organisasi sangat dibutuhkan untuk memotivasi diri sendiri dalam menyelesaikan tugas dalam organisasi. Pemberian insentif yang sesuai juga akan sangat mendorong pegawai dalam meningkatkan kinerja mereka dalam bekerja. (2) Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini terbatas pada lingkungan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Daerah Provinsi Sulawesi Utara, sehingga disarankan untuk peneliti selanjutnya yang akan menggunakan variabel yang sama agar meneliti objek yang lain dan menambah variabel lain, sebab masih banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai dalam bekerja
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